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RINGKASAN 

IDENTIFIKASI PENGARUH DESAIN MAKRO DAN MIKRO 

BIOABSORBABLE SCREW TERHADAP KEKUATAN MEKANIS  

 

Galuh Prasetya Ningrum 

Fraktur adalah kondisi kontinuitas tulang yang diakibatkan karena cedera langsung 

maupun tidak langsung dengan kondisi jaringan di sekitar area patah tulang akan 

mengalami edema atau pembengkakan, perdarahan, kerusakan saraf, dan pembuluh darah. 

Penanganan medis untuk fraktur yakni dengan pembedahan dan bahan yang digunakan 

untuk fiksasi adalah logam. Penggunaan logam dalam jangka panjang dapat menimbulkan 

rasa nyeri dan memerlukan pembedahan berikutnya sehingga dikembangkan implan atau 

cangkok tulang yang berupa sekrup dengan bahan yang bersifat biodegradable serta 

memiliki biokompaktibilitas yang tinggi sehingga tidak diperlukan proses pembedahan 

kedua karena sekrup seiring proses penyembuhan akan terdegradasi dalam tubuh dan tidak 

menimbulkan efek samping. Karakteristik utama yang harus dimiliki oleh bioscrew adalah 

biodegradable, biokompaktibilitas, tidak toksik, osteokonduktif, dan memberikan kekuatan 

mekanik yang ideal dari fiksasi hingga jaringan dan tulang baru terbentuk. Desain makro 

dan mikro sekrup merupakan dua aspek penting yang mempengaruhi kekuatan mekanis 

sekrup. Desain makro meliputi geometri ulir, desain kepala sekrup dan panjang sekrup 

sedangkan desain mikro meliputi material atau bahan penyusun sekrup dan bioaktivitasnya. 

Geometri ulir terbagi lagi menjadi diameter ulir atau core diameter, bentuk ulir atau thread 

shape, jarak antar ulir atau thread pitch, dan kedalaman ulir atau thread depth. Bahan 
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penyusun sekrup dapat terdiri dari single komponen atau kombinasi yang disebut komposit. 

Bahan-bahan ini terdiri dari logam, biokeramik, bioactive-glass, polimer, dan kompositnya. 

Penelitian yang berupa literature review ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bagaimana pengaruh desain makro dan mikro terhadap kekuatan mekanis yang berupa torsi 

dan kuat tekan. Pencarian literatur dilakukan pada database yang meliputi PubMed, 

Science Direct atau Elsevier, dan Repository UNAIR dengan ketentuan artikel yang dipilih 

adalah original article dan bukan review article, buku, dan case report baik yang berbahasa 

Indonesia atau berbahasa Inggris. Dari hasil pencarian literatur didapatkan sebanyak 14 

artikel yang memenuhi kriterian inklusi dengan detail 6 artikel yang membahas 

perbandingan material bioscrew yang diuji torsi, 4 artikel yang membahas perbandingan 

material bioscrew dengan uji kuat tekan, dan 4 artikel yang membahas desain sekrup atau 

ulir dengan uji torsi. 

Desain makro dapat meningkatkan kekuatan mekanis dari bioscrew dengan memilih 

thread pitch yang lebih kecil, menggunakan desain dinding sekrup tanpa perforasi, 

menggunakan EndoPearl untuk ukuran sekrup yang kecil, menggunakan bentuk ulir buttres 

atau v-shaped, menggunakan desain fully-thread, dan memilih kepala sekrup berbentuk 

turbin. Sedangkan desain mikro dapat meningkatkan kekuatan mekanis apabila digunakan 

komposit polimer dengan β-TCP, komposit dari tulang kortikal seperti hidroksiapatit-

polimer, komposit bioactiveglass-polimer, dan penggunaan PVA sebagai matriks dalam 

komposit BHA-GEL. 
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ABSTRACT 

Identification of The Influence of Macro And Micro Biabsorbable Screw Designs on 

Mechanical Strength 

 

Galuh Prasetya Ningrum 

Bioscrew is a screw that can be absorbed and degraded in the body until the bone formation 

process is completed. Macro and micro design of a screw can exert a great influence on the 

mechanical strength of bioscrew. Macro design in the form of a screw design both from the 

thread geometry, the length of the screw, and the screw head. The micro design is the 

biomaterial that makes up the bioscrew. The purpose of this study is to identify macro-

micro designs that can increase mechanical strength in the form of torque and compressive 

strength. The research was conducted in the form of a literate review using the keywords 

"Bioabsorbable Screw Material and Torque", "Bioabsorbable Screw Material and 

Compression", "Bioscrew design and Torque", "Bioscrew design and Compression". Based 

on this research, it can be known that the macro design can increase the mechanical 

strength of the bioscrew with a shorter pitch, the design of the bioscrew without holes, the 

use of the EndoPearl tool for screws that are small in size, as well as the selection of the 

shape of the thread and screw head. While micro design can affect mechanical strength 

with the use of composites both from polymers, biochemetics, and bioactive-glass. 

 

Keywords: Bioabsorable screw, macro design, micro design, torque, compressive strength. 
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